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ABSTRAK 

 

Judul tesis :  Strategi Guru Dalam Penyelesaian Kasus 

Bullying Di SMP Islam Qur’ani Banda 

Aceh  

Nama penulis/NIM : Rizki Lukmaradi/221003010 

Pembimbing I : Dr. Sri Suyanta, M.Ag. 

Pembimbing II : Dr. Ainal Mardhiah, M.Ag. 

Kta Kunci : Strategi Guru, Bullying, Pendidikan 

 

Fonemena di dunia pendidikan saat ini telah terjadi berbagai bentuk 

bullying seperti mengejek, menghina, merendahkan terhadap anak 

didik yang dilakukan oleh guru, ustadz, atau oleh sesama siswa 

yang dapat merusak jiwa dan raga anak didik bahkan sampai bunuh 

diri. Oleh karena itu peneliti ingin meneliti bagaimana strategi guru 

di SMP Islam Qur’ani dalam penyelesaian kasus bullying. Adapun 

urgensinya bullying bisa merusak jiwa bahkan sampai bunuh diri. 

Adapun rumusan masalah yaitu: bagaimana bentuk-bentuk kasus 

bullying di SMP Islam Qur’ani Banda Aceh, bagaimana 

perencanaan guru dalam penyelesaian kasus bullying di SMP Islam 

Qur’ani Banda Aceh, bagaimana pelaksanaan penyelesaian kasus 

bullying di SMP Islam Qur’ani Banda Aceh, bagaimana kendala-

kenala guru dalam penyelesaian kasus bullying di SMP Islam 

Qur’ani Banda Aceh. Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan 

metode studi kasus. Lokasi penelitian dilakukan di SMP Islam 

Qur’ani Banda Aceh, dengan pemilihan subjek yaitu terdiri dari 1 

kepala sekolah, 5 orang guru, dan  15 siswa. Teknik pengumpulan 

data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan telaah 

dokumentasi. Analisis data menggunakan meliputi reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa bentuk-bentuk kasus bullying yang paling 

sering terjadi adalah bullying verbal, seperti ejekan dan 

penghinaan, dan sindiran. Perencanaan guru dalam penyelesaian 

kasus bullying yaitu guru memberikan contoh keteladanan yang 

baik kepada siswa serta membuat kesepakatan kelas tentang 

larangan melakukan tindakan bullying kepada teman-temannya. Di 

dalam pelaksanaan penyelesaiaan kasus bullying di SMP Islam 

Qurani Banda Aceh ketika sudah terjadi kasus seperti bullying 

verbal guru langsung melakukan Langkah-langkah seperti memberi 
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pembinaan dan dipanggil ke keruangan khusus untuk diminta 

keterangan serta sekalian dibimbing tanpa mengetahui orang lain. 

Namun Terdapat kendala yang menghambat efektivitas 

penyelesaian kasus bullying, (1). Emosi dan mental tidak stabil (2). 

Kurangnya pelatihan bagi guru, (3). Komunikasi belum optimal.  

Kata kunci : Strategi Guru, Bullying, Pendidikan 
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ABSTRACT 

 

Thesis Title : Teacher Strategies in Resolving Bullying 

Cases at SMP Islam Qur’ani Banda Aceh  

Author Name /NIM :  Rizki Lukmaradi/221003010 

Supervisor I :  Dr. Sri Suyanta, M.Ag. 

Supervisor II : Dr. Ainal Mardhiah, M.Ag. 

Keywords :  Teacher Strategies, Bullying, Education 

 

Phenomena in the world of education today have manifested in 

various forms of bullying, such as mocking, insulting, and belittling 

students, which are perpetrated by teachers, ustads, or fellow 

students. These actions can damage the mental and physical well-

being of students, even leading to suicide. Therefore, the researcher 

aims to investigate the strategies employed by teachers at the 

Islamic Qur'ani Middle School in addressing bullying cases. The 

urgency of this issue lies in the fact that bullying can severely harm 

individuals, potentially resulting in suicide. The research questions 

are as follows: What are the forms of bullying cases at the Islamic 

Qur'ani Middle School in Banda Aceh? What are the teachers' 

plans for resolving bullying cases at the Islamic Qur'ani Middle 

School in Banda Aceh? How is the implementation of bullying 

resolution carried out at the Islamic Qur'ani Middle School in 

Banda Aceh? What are the challenges faced by teachers in 

resolving bullying cases at the Islamic Qur'ani Middle School in 

Banda Aceh? This study employs a qualitative approach using a 

case study method. The research is conducted at the Islamic Qur'ani 

Middle School in Banda Aceh, with subjects consisting of one (1) 

principal, five (5) teachers, and fifteen (15) students. Data 

collection techniques include interviews, observations, and 

document analysis. Data analysis involves data reduction, data 

presentation, and conclusion drawing. The results indicate that the 

most common forms of bullying are verbal bullying, such as 

mockery, insults, and sarcasm. The teachers' planning for 

addressing bullying cases involves providing good role models for 

students and establishing classroom agreements prohibiting 

bullying behavior towards peers. In the implementation of bullying 

resolution at the Islamic Qur'ani Middle School in Banda Aceh, 

when incidents of verbal bullying occur, teachers take immediate 

steps, such as providing guidance and calling students to a private 
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room for clarification, while also mentoring them discreetly. 

However, there are challenges that hinder the effectiveness of 

bullying resolution, including: (1) unstable emotions and mental 

states, (2) lack of training for teachers, and (3) suboptimal 

communication.  

Keywords: Teacher Strategies, Bullying, Education 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Salah satu cara yang efektif untuk mencegah individu 

melakukan tindakan yang tidak baik atau tidak terpuji adalah 

pendidikan yang baik, terutama dalam konteks pendidikan agama. 

Di dalam pendidikan, terdapat undang-undang yang menjadi 

landasan utama, salah satunya adalah Undang-Undang Sistem 

Pendidikan Nasional (UU RI No. 2 Tahun 2003, Pasal 3). Pasal 

tersebut menyatakan bahwa pendidikan bertujuan untuk 

mengembangkan kemampuan dan membentuk karakter serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam upaya mencerdaskan 

kehidupan bangsa. Tujuan ini mencakup pengembangan potensi 

peserta didik agar menjadi pribadi yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan yang Maha Esa, memiliki akhlak yang mulia, sehat, 

berpengetahuan, terampil, kreatif, mandiri, serta menjadi warga 

negara yang demokratis dan bertanggung jawab.1 Tidak bisa 

dipungkiri bahwa dalam undang-udang tersebut membahas salah 

satunya tentang manusia yang harus berakhlak mulia. Sebagaimana 

yang diketahui bahwa akhlak merupakan hal yang sangat penting 

dalam pendidikan Islam untuk menyadarkan diri dengan nilai-nilai 

agama tersebut.2 

Lingkungan pendidikan seperti sekolah seharusnya menjadi 

tempat aman bagi anak dan belajar untuk mengembangkan potensi 

diri mereka untuk kedepannya, akan tetapi yang terjadi di lapangan 

banyak ditemui hal-hal yang menghambat mereka untuk 

berkembang pada pendidikan mereka salah satunya bullying, 

bullying sendiri terjadi karena tanpa disadari oleh guru yang 

seharusnya menjadi pengarah dan pencegah bagi anak untuk 

berbuat hal-hal yang tidak baik, salah satunya bullying itu sendiri, 

____________ 
1 Nasional .D P. Undang Undang Sistem Pendidikan Nasional, Sinar 

Grafika, 2003. 
2 Firdaus, "Pendidikan Akhlak di Era Milenial."Vol. 1 Jurnal  

Pendidikan Agama Islam, 2019, hlm. 1-18. 
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tindakan tercela seperti bullying antar siswa harus jauh dari sekolah 

untuk menciptakan lingkungan aman dan nyaman, namun 

kenyataannya masih banyak tindakan seperti bullying yang di 

temukan disekolah. 

Bullying sendiri akan berdampak terhadap kondisi 

psikososial siswa, siswa yang mendapat tindakan Bullying secara 

terus menerus akan mengakibatkan siswa tidak percaya diri 

cenderung menutup diri karena memiliki perasaan takut yang 

disebabkan dari tindakan bullying itu, terlebih menarik diri dari 

lingkungan teman sebayanya, hal ini tentu saja menghambat siswa 

untuk berkembang baik dalam belajar maupun bersosialisasi 

terhadap lingkungan sekitarnya. 

Nilai-nilai agama Islam sangat erat kaitannya dengan 

lembaga pendidikan yang berfungsi sebagai landasan utama dalam 

mengajarkan pedoman-pedoman Islam, salah satunya adalah 

lembaga pendidikan Islam. Di Indonesia, lembaga pendidikan 

Islam telah banyak berdiri dan memiliki peran penting dalam 

menerapkan pendidikan yang mengedepankan nilai-nilai Islam 

dengan baik. Salah satu lembaga yang dimaksud adalah lembaga 

pendidikan yang terdapat di Indonesia. SMP Islam merupakan 

sebuah lembaga pendidikan Islam yang berada di Indonesia yang 

mendidik anak-anak untuk belajar tentang Islam. SMP juga 

memiliki bebagai macam ada yang biasa dan ada yang berbasis 

Islam. Makna SMP Islam yaitu SMP yang menggabungkan dua 

sistem pendidikan umum dan pendidikan agama Islam.3  

Di tengah penekanan pada pendidikan agama, sekolah SMP 

yang berbasis Islam telah menghadapi tantangan serius terkait 

prevalensi kasus bullying yang signifikan di antara siswa  dalam 

kasus bullying, khususnya intimidasi pemukulan dan bullying 

verbal terkait dengan penampilan fisik, dan banyak lainya. 

____________ 
3 Hasbi Indra, "Metodologi Pendidikan Islam Dalam Mendidik Anak", 

Fikrah: Journal of Islamic Education, Vol. 1 No. 2 Desember. 2017, hlm 1-5 
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Sehingga telah menciptakan lingkungan belajar yang tidak aman 

dan mengganggu bagi siswa.4 

Bullying sebenarnya juga dapat terjadi dikarenakan 

perkembangan emosi siswa di sekolah memiliki tingkat yang 

berbeda dan juga memiliki latar belakang yang berbeda sehingga 

sangat memungkinkan untuk seorang siswa melakukan 

perundungan kepada kawannya yang lain.5 

Bullying merupakan permasalahan serius yang masih 

menjadi tantangan diberbagai institusi pendidikan, termasuk di 

SMP Islam Qur’ani fenomena ini tidak hanya berdampak negatif 

pada korban, tetapi juga mempengaruhi iklim pembelajaran dan 

perkembangan karakter siswa secara keseluruhan.6 

SMP Islam Qur’ani merupakan lembaga pendidikan yang 

mengintegrasikan kurikulum pendidikan formal dengan nilai-nilai 

Islam. Sebagai institusi yang berkomitmen untuk membentuk 

karakter siswa, SMP Islam Qur’ani tidak hanya fokus pada 

pencapaian akademik, tetapi juga berupaya membekali siswa 

dengan akhlak yang baik dan pemahaman spiritual yang mendalam. 

Lembaga ini berperan penting dalam menciptakan generasi yang 

tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki 

keterampilan sosial dan emosional yang baik, serta kepedulian 

terhadap sesama. Prinsip-prinsip seperti kasih sayang, empati, dan 

saling menghormati sangat ditekankan. Oleh karena itu, SMP Islam 

Qurani memiliki tanggung jawab untuk menciptakan lingkungan 

yang mendukung perkembangan tersebut, sehingga perilaku 

bullying dapat diminimalisir. Namun, dalam praktiknya, diluarsana 

____________ 
4Syafe'i, "Pondok Pesantren: Lembaga Pendidikan Pembentukan 

Karakter." Al-Tadzkiyyah:vol. 1  Jurnal Pendidikan Islam, 2017, hlm . 61-82 
5Said alwi, Perilaku Bullying Di Kalanngan Santri Dayah Terpadu 

Kota Lhokseumawe, (Banda Aceh: 2021), hlm. 10 
6 Febriansyah, "Fenomena Perilaku Bullying Sebagai Bentuk Kenakalan 

Remaja Di SMK-TI Pembangunan Cimahi", Lindayasos: Jurnal ilmiah 

Perlindungan dan Pemberdayaan Sosial, 2024, hlm 7-12 
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masih banyak siswa yang masih terlibat dalam perilaku bullying, 

baik sebagai pelaku maupun sebagai saksi.7 

Merujuk pada peraturan perundang-undangan yang berlaku 

di Indonesia yang mengatur perlindungan anak dan upaya 

pencegahan bullying. Salah satu undang-undang yang krusial 

adalah Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 

2014, yang merupakan perubahan dari Undang-Undang Nomor 23 

Tahun 2002 mengenai Perlindungan Anak. Undang-undang ini 

menekankan perlunya memberikan perlindungan kepada anak dari 

berbagai bentuk kekerasan, termasuk bullying, dan mendorong 

setiap lembaga pendidikan untuk menciptakan lingkungan yang 

aman dan sehat bagi anak-anak.  Selain itu, Peraturan Pemerintah 

Nomor 57 Tahun 2021 tentang Standar Nasional Pendidikan juga 

menggaris bawahi tanggung jawab sekolah dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan bebas dari segala 

bentuk kekerasan. Dengan dasar hukum ini, SMP Islam Qur’ani 

perlu menegaskan komitmennya untuk menangani dan 

menyelesaikan kasus bullying, serta memberikan perlindungan 

yang maksimal kepada siswa. Situasi ini menuntut peran aktif guru 

sebagai pendidik, pembimbing, dan mediator untuk menyelesaikan 

masalah bullying secara tepat. Guru tidak hanya bertanggung jawab 

untuk mengajar, tetapi juga berperan dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang aman dan nyaman bagi semua siswa. 

Dalam konteks ini, strategi yang diterapkan oleh guru menjadi 

krusial untuk menanggulangi masalah bullying secara efektif dan 

berkelanjutan.  Peran guru dalam menyelesaikan kasus bullying di 

SMP sangat vital, Mereka tidak hanya bertindak sebagai pengajar, 

tetapi juga sebagai pembimbing dan teladan bagi para siswa. 

Strategi yang diterapkan oleh guru dalam menyelesaikan kasus 

____________ 
7 Ibnu Sholeh, "Implementasi Nilai-Nilai Keislaman Dalam 

Programanti-Bullying Di Lembaga Pendidikan Islam", ALMANAR, Jurnal 

Fakultas Agama IslamVol. 01, No. 02 Agustus, 2023. hlm 1-7 
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bullying dapat memiliki dampak signifikan terhadap keberhasilan 

pencegahan dan penanganan bullying di lingkungan sekolah.8 

Penelitian terbaru menunjukkan bahwa pendekatan holistik 

yang melibatkan seluruh komponen di sekolah SMP, termasuk 

guru, siswa, lebih efektif dalam menangani kasus bullying 

dibandingkan dengan pendekatan yang terfokus hanya pada pelaku 

atau korban.9 Namun, implementasi strategi tersebut di SMP Islam 

masih memerlukan kajian lebih lanjut, terutama dalam konteks 

lokal seperti daerah Aceh. 

Beberapa studi terkini telah mengidentifikasi berbagai 

faktor yang berkontribusi terhadap terjadinya bullying di SMP, 

seperti kurangnya pengawasan, perbedaan latar belakang siswa, 

dan dinamika sosial yang kompleks.10 Pemahaman mendalam 

terhadap faktor-faktor ini penting bagi guru dalam merancang dan 

menerapkan strategi penyelesaian kasus bullying yang efektif dari 

prefektif Islam yang belum banyak di kaji oleh orang Islam sendiri. 

Berdasarkan hasil survey di SMP Islam Qur’ani Banda 

Aceh ditemukan adanya bullying yang terjadi di kalangan siswa. 

Hal ini diperoleh berdasarkan hasil wawancara terhadap salah satu 

guru di sekolah tersebut bullying yang disebutkan yaitu bullying 

verbal seperti mengejek, mehina dan mentertawai, sedangkan yang 

lebih parahnya ada yang melukai fisik  seperti mendorong siswa 

yang lain, perbuatan ini tidak boleh di biarkan begitu saja oleh guru  

tanpa strategi dalam  penyelesaiannya.  

Berdasarkan data yang dihasilkan dari berbagai penelitian 

sebelumnya, terdapat beberapa kesenjangan yang perlu diatasi 

terkait perilaku bullying di kalangan siswa. Penelitian 

____________ 
8 Busyairi, " Peran Guru Dan Lingkungan Sosial Terhadap Tindakan 

Bullying Siswa Sekolah Dasar". Mafidatul Alawiyah / Joyful Learning Journal 7 

(2). 2018. hlm 1-3 
9 Ahmad, "Analisis Perilaku Bullying Antar Siswa Terhadap 

Pembentukan Karakter Siswa Di Sdn Sangir Kecamatan Wajo Kota Makassar", 

Gorontalo, 25 November 2021 ISBN 978-623-98648-2-8.2021, hlm 9-12. 
10 Windy Sartika Lestari, " Analisis Faktor-Faktor Penyebab Bullying 

Di Kalangan Peserta Didik", SOSIO DIDAKTIKA: Social Science Education 

Journal, Vol. 3 No. 2 Tahun 2016, hlm. 3. 
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sebelumnya.11 menunjukkan bahwa strategi guru dalam mengatasi 

bullying di sekolah dasar melibatkan kebijakan sekolah dan 

pendekatan langsung kepada pelaku dan korban. Hal ini 

menegaskan pentingnya peran guru dalam menciptakan lingkungan 

yang aman bagi siswa. Namun, penelitian ini tidak secara spesifik 

mengeksplorasi konteks nilai-nilai Islam dalam menangani perilaku 

bullying, yang merupakan elemen kunci dalam SMP Islam Qur’ani. 

Selanjutnya, berfokus pada bullying verbal yang terjadi di 

media sosial, menyoroti pergeseran perilaku bullying di era digital. 

Meskipun demikian, penelitian tersebut tidak mencakup bentuk-

bentuk perilaku bullying yang terjadi di tingkat pendidikan Islam, 

seperti MI, dan bagaimana interaksi sosial di sekolah dapat 

memengaruhi perilaku ini.12 

Menggali pengaruh pola asuh orang tua terhadap perilaku 

bullying melalui interaksi teman sebaya, tetapi menggunakan 

pendekatan kuantitatif yang mungkin tidak memberikan wawasan 

mendalam mengenai konteks sosial dan nilai-nilai yang 

berkontribusi pada perilaku tersebut13. Oleh karena itu, penelitian 

ini bertujuan untuk mengeksplorasi bentuk-bentuk perilaku 

bullying yang terjadi di SMP Islam Qur’ani, serta strategi guru 

dalam penanganannya, dengan penekanan pada integrasi nilai-nilai 

Islam dalam upaya pencegahan dan penanganan bullying. Hal ini 

penting untuk mengisi gap penelitian yang ada dan memberikan 

____________ 
11 Ni Nyoman Ayu Suciartini, Verbal Bullying dalam Media Sosial, 

Progam Progam Studi Sistem Informasi Institut Teknologi dan Bisnis (ITB) 

STIKOM Bali 6, no. 2 ( 2018): 152-170. pembelajaran PKN di sekolah 

dasar."Vol. 1. Attadrib: Jurnal Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 2023. 
12 Dwi Andriani Lestari, Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap 

Perilaku Bullying Melalui Interaksi Teman Sebaya pada Siswa Kelas V, 

Magister Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI), Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) Malik Ibrahim Malang, 

2018. 
13  Catur Rahmono Pamungkas, Peran Guru dalam Penanganan 

Bullying di SD Negeri 04 Kemiri Kebakkramat Karanganyar, pendidika Guru 

Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Surakarta, 2019. 
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kontribusi yang lebih dalam pada pemahaman tentang perilaku 

bullying di lembaga pendidikan berbasis agama. 

Fenomena bullying di lingkungan sekolah, terutama di SMP 

Islam Qur’ani Banda Aceh, menjadi perhatian serius yang 

memerlukan penanganan yang efektif. Meskipun lembaga 

pendidikan ini mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam 

kurikulumnya, kenyataannya perilaku bullying, baik verbal maupun 

fisik, masih terjadi di kalangan siswa. Kasus-kasus seperti ejekan, 

hinaan, dan bahkan kekerasan fisik menunjukkan adanya masalah 

serius yang dapat menciptakan suasana belajar yang tidak aman. 

Perbedaan latar belakang siswa dan dinamika sosial yang kompleks 

menjadi faktor penyebab munculnya perilaku ini, yang sering kali 

diperparah oleh senioritas di kalangan siswa. Dengan banyaknya 

waktu yang dihabiskan di sekolah, terutama pada jam-jam belajar 

di siang hingga sore, interaksi antar siswa semakin intens, yang 

dapat memicu perilaku perundungan. Oleh karena itu, penting bagi 

SMP Islam Qur’ani untuk menerapkan strategi yang komprehensif 

dan berbasis nilai-nilai Islam dalam menangani kasus bullying, 

guna menciptakan lingkungan belajar yang aman dan mendukung 

perkembangan karakter siswa. 

Berdasarkan hasil satatistik dari tahun ke tahun terus 

mengalami peningkatan korban bullying yang di beritakan oleh 

detik.com data terbaru yang tahun 2023 dari yang jumlah 185  

kasus yang mana setiap tahunya mangalami peningkatan pada 

tahun 2024 ini saja sudah tercatat sebanyak 293 kasus namun kasus 

ini akan terus berlanjut, sehingga perlu perhatian lebih terhadap 

fonemena ini.14 

Fonemena di dunia pendidikan telah terjadi berbagai bentuk 

bullying seperti mengejek, menghina, merendahkan terhadap anak 

didik ada yang dilakukan oleh guru, ustad, atau oleh sesama siswa 

yang dapat merusak jiwa dan raga anak didik bahkan sampai bunuh 

diri. Oleh karena itu peneliti ingin meneliti bagaimana strategi guru 

____________ 
 14 https://www.kompas.com/edu/read/2024/10/24/163509171/ jppi-

sepanjang-tahun-2024-ada-293-kasus-kekerasan-di-sekolah  

https://www.kompas.com/edu/read/2024/10/24/163509171/%20jppi-sepanjang-tahun-2024-ada-293-kasus-kekerasan-di-sekolah
https://www.kompas.com/edu/read/2024/10/24/163509171/%20jppi-sepanjang-tahun-2024-ada-293-kasus-kekerasan-di-sekolah
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di SMP Islam Qur’ani dalam penyelesaian kasus bullying. Karena 

SMP ini adalah SMP yang berbasis Islam dalam ajaran Islam 

melarang perilaku yang menyakit orang lain baik dari guru kepada 

murid maupun murid sesama murid.   

Kemudian dengan adanya kasus perundungan ini maka  

setiap SMP Islam harus memiliki upaya dan Strategi  dalam 

mengatasi perundungan di sekolah tersebut. Seharusnya sekolah 

yang berbasis Islam bebas bullying kenyataanya masih ada 

beberapa sekolah Islam yang belum terbebas dari bullying. oleh 

sebab itu dengan adanya upaya guru dalam penyelesaiaan kasus 

bullying SMP Islam Qur’ani sehingga tindakan bullying bisa 

dihindari seminim mungkin dan tidak berakibat fatal bagi anak-

anak. Dengan demikian penulis tertarik untuk mengambil judul. 

“STRATEGI GURU DALAM PENYELESAIAN KASUS 

BULLYING SMP ISLAM QUR’ANI BANDA ACEH“ 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas, maka kajian penelitian ini 

difokuskan strategi guru dalam menyelesaikan Bullying di SMP 

Islam Qur’ani, dengan rumusan masalah: 

1. Bagaimana bentuk-bentuk kasus bullying  di SMP Islam 

Qur’ani Banda Aceh? 

2. Bagaimana perencanaan guru dalam penyelesaian kasus 

Bullying di SMP Islam Qur’ani Banda Aceh ? 

3. Bagaimana pelaksanaan penyelesaian kasus bullying di 

SMP Islam Qur’ani Banda Aceh ? 

4. Bagaimana kendala-kendala guru dalam menyelesaikan 

kasus bullying yang terjadi di SMP Islam Qur’ani Banda 

Aceh? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1 Untuk mengetahui bentuk-bentuk kasus bullying yang 

terjadi di SMP Islam Qur’ani Banda Aceh  
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2 Untuk mengetahui perencanaan guru dalam penyelesaian 

kasus bullying di SMP Islam Qur’ani Banda Aceh  

3 Untuk mengetahui pelaksanaan penyelesaian kasus bullying 

di SMP Islam Qur’ani Banda Aceh  

4 Untuk Mengetahui kendala-kendala guru dalam 

menyelesaikan kaus bullying yang terjadi di SMP Islam 

Qur’ani Banda Aceh 

 

1.4. Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian ini diharapkan bisa memberikan 

kontribusi sebagai berikut: 

1. Secara teoritis 

Secara teoritis diharapkan dapat memberikan kontribusi 

terhadap keilmuan khususnya yang berkaitan dengan pendidikan 

strategi guru dalam me nyelesaikan kasus bullying yang 

dilaksanakan pada lingkungan sekolah SMP berbasis Islam. 

2. Secara praktis  

Secara praktis diharapkan dapat memberikan manfaat dan 

kontribusi yang baik bagi berbagai pihak, diantaranya:  

a. Bagi dosen Pendidikan Agama Islam khususnya, dan 

umumnya seluruh aktivitas akademik lain, penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi wawasan terhadap disiplin ilmu 

dalam semua aspek pembelajaran.  

b. Bagi mahasiswa Program Ilmu Penddidikan Agama Islam, 

diharapkan menjadi salah satu referensi untuk penelitian 

selanjutnya dengan tema yang berkaitan dengan penelitian 

ini.  

c. Bagi SMP Islam Qur’ani yang didalamnya terdapat siswa 

yang mengalami perundungan, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan pemahaman mengenai metode, materi 

dan langkah-langkah strategi guru dalam menyelesaikan 

kasus bullying, serta memberikan gambaran mengenai 

faktor-faktor pendukung dan penghambat upaya guru dalam 



10 
 

 

menyelesaikan kasus bullying di SMP Islam Qur’ani Banda 

Aceh 

d. Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan menambah 

wawasan baru dalam memahami strategi guru agama 

khususnya mengatasi melalui bullying di SMP Islam 

Qur’ani Banda Aceh. 

 

1.5. Kajian Terdahulu yang Relevan 

Terdapat beberapa penelitian sebelumnya terkait topik 

program bullying di antaranya:  

Penelitian ini berfokus pada kasus bullying yang terjadi di 

sekolah dasar. Metodologi yang diterapkan adalah studi kasus, 

yang memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi dan 

menganalisis data dalam konteks atau fenomena tertentu. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner. Analisis data 

mengikuti prosedur yang telah ditentukan untuk menilai indikator-

indikator yang ada. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku 

bullying terjadi di sekolah dasar, dan strategi yang diterapkan oleh 

guru untuk menangani perilaku bullying meliputi perumusan 

kebijakan sekolah serta pendekatan kepada pelaku dan korban. Hal 

ini menegaskan pentingnya peran guru dalam mengatasi perilaku 

bullying di lingkungan sekolah. perbedaanya terletak intrumen 

pengumpulan data 15 

Penelitian yang dilakukan oleh Ni Nyoman Ayu Suciartini 

dengan judul "Verbal Bullying dalam Media Sosial" memiliki 

kesamaan dengan penelitian yang akan saya lakukan, yaitu 

keduanya menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk 

mengeksplorasi perilaku bullying di kalangan siswa. Namun, 

terdapat perbedaan signifikan antara kedua penelitian ini. Penelitian 

Suciartini lebih terfokus pada bullying verbal yang terjadi di 

platform media sosial, sementara penelitian saya akan meneliti 

berbagai bentuk perilaku bullying yang terjadi di sekolah tinggkat 

____________ 
15 Nadia, & Aliyyah, Strategi Guru dalam Mengatasi Perundungan 

pada Siswa Sekolah Dasar, Karimah Tauhid, 3(1),  2024, hlm 279–295. 
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SMP. Di era digital saat ini, dengan kemajuan teknologi yang 

pesat, bullying tidak hanya terjadi di lingkungan sekolah, tetapi 

juga dapat meluas ke media sosial. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mendorong 

siswa untuk terlibat dalam perilaku bullying. Dengan memahami 

konteks dan dinamika bullying di tingkat SMP, diharapkan 

penelitian ini dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam 

tentang bagaimana bullying dapat terjadi di berbagai lingkungan, 

serta langkah-langkah yang dapat diambil untuk mencegahnya. 

Adapun perebedaan dengan penelitian yang sedang dilakukan 

adalah dari segi subjek penelitinya.16  

Tesis Dwi Andriani Lestari yang berjudul “Pengaruh Pola 

Asuh Orang Tua Terhadap Perilaku Bullying Melalui Interaksi 

Teman Sebaya pada Siswa Kelas V” memiliki kesamaan dengan 

penelitian yang akan dilakukan, yaitu sama-sama meneliti perilaku 

bullying di kalangan siswa. Namun, perbedaan utama terletak pada 

jenis penelitian dan tujuan penelitian. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif untuk menganalisis data, sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan peneliti mungkin menggunakan 

metode yang berbeda, seperti kualitatif, dengan tujuan yang lebih 

spesifik dalam memahami dinamika bullying di lingkungan 

sekolah. Selain itu, fokus penelitian ini pada pengaruh pola asuh 

orang tua juga memberikan perspektif yang berbeda dibandingkan 

dengan penelitian peneliti yang mungkin mengeksplorasi faktor 

lain yang mempengaruhi perilaku bullying.17 

Penelitian yang ditulis oleh Catur Rahmono Pamungkas 

berjudul “Peran Guru dalam Penanganan Bullying di SD Negeri 04 

Kemiri Kebakkramat Karanganyar”. Penelitian ini memiliki 

____________ 
16 Ni Nyoman Ayu Suciartini, Verbal Bullying dalam Media Sosial, 

Progam Progam Studi Sistem Informasi Institut Teknologi dan Bisnis (ITB) 

STIKOM Bali 6, no. 2 ( 2018): 152-170. pembelajaran PKN di sekolah 

dasar."Vol. 1. Attadrib: Jurnal Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 2023. 
17 Dwi Andriani Lestari, Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap 

Perilaku Bullying Melalui Interaksi Teman Sebaya pada Siswa Kelas V, 

Magister Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI), Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) Malik Ibrahim Malang, 2018. 
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kesamaan dengan penelitian yang akan saya lakukan, yaitu 

keduanya merupakan penelitian kualitatif yang bertujuan untuk 

mengkaji perilaku bullying di kalangan siswa. Namun, penelitian 

ini berbeda karena lebih menekankan pada peran guru dalam 

menangani kasus bullying, dengan fokus pada guru yang mengajar 

dari kelas 1 hingga kelas 5, serta siswa yang terlibat sebagai pelaku 

dan korban bullying di kelas tersebut. Sementara itu, penelitian 

yang akan saya lakukan akan lebih memusatkan perhatian pada 

motif-motif yang mendasari perilaku bullying di kalangan siswa 

kelas 5, dengan melibatkan kepala sekolah dan guru kelas 5 sebagai 

informan. Selain itu, penelitian saya juga akan mengeksplorasi 

faktor-faktor lingkungan dan sosial yang mungkin berkontribusi 

terhadap perilaku bullying, sehingga memberikan pemahaman yang 

lebih komprehensif tentang dinamika bullying di sekolah.18 

Penelitian Fadil Khaidir berjudul "Strategi Guru dalam 

Mengatasi Perundungan di Sekolah Dasar" mengeksplorasi 

pengelolaan program Anti Perundungan di SD dalam konteks 

Kurikulum Merdeka, menggunakan metode kualitatif dengan 

wawancara semi tertruktur terhadap 15 guru SD di Bogor. Hasil 

penelitiannya mengidentifikasi empat tema utama: manfaat, saran, 

tantangan, serta dampak positif dan negatif program anti- bullying, 

menekankan pentingnya kolaborasi antara orang tua, sekolah, dan 

guru. Khaidir menemukan bahwa program anti- bullying efektif. 

Berbeda dengan penelitian saya "Strategi Guru Dalam Penyelesaian 

Kasus Bullying SMP Islam Qurani Banda Aceh", penelitian Khaidir 

berfokus pada jenjang SD di sekolah umum, sedangkan Anda 

meneliti SMP berbasis Islam. Khaidir mengkaji program anti-

bullying secara umum dalam Kurikulum Merdeka, sementara 

peneliti akan mengintegrasikan nilai-nilai Islam dan strategi 

spesifik guru dalam konteks pendidikan Islam dalam 

menyelesaikan bullying di sekolah. Tujuan Khaidir adalah 

____________ 
18 Catur Rahmono Pamungkas, Peran Guru dalam Penanganan 

Bullying di SD Negeri 04 Kemiri Kebakkramat Karanganyar, pendidika Guru 

Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Surakarta, 2019. 
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meningkatkan prestasi dan mengurangi bullying secara umum, 

sedangkan peneliti juga akan menekankan peyelesaian masalah 

kasus bullying tersebut. Perbedaan signifikan lainnya terletak pada 

subjek penelitian, perspektif keagamaan, dan fokus penyelesaian 

kasus, di mana peneliti diharapkan memberikan perspektif baru 

dalam penanganan bullying dengan mempertimbangkan nilai-nilai 

Islam di tingkat SMP, kemungkinan menggunakan metode serupa 

namun dengan analisis yang lebih berfokus pada konteks bernuansa 

Islami.19  

Penelitian yang dilakukan oleh Siswati berjudul “Peran 

Satuan Tugas Anti Bullying Sekolah Dalam Mengatasi Fenomena 

Perundungan di Sekolah Menengah Atas” berfokus pada peran 

satgas anti bullying di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Tumpang” 

dalam meminimalisir berbagai bentuk bullying, termasuk bullying 

fisik, verbal, dan cyber bullying. Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif deskriptif dan melibatkan siswa serta satgas anti 

Bullying sebagai subjek penelitian. Hasilnya menunjukkan bahwa 

kurangnya pemahaman siswa tentang bullying memicu terjadinya 

perundungan. Satgas anti bullying berperan penting dalam 

mengatasi fenomena ini melalui program sosialisasi, kampanye 

stop bullying, dan kolaborasi dengan pihak berwenang serta seluruh 

warga sekolah. Penelitian Siswati berfokus pada peran satgas anti 

bullying di sekolah umum dalam mengatasi perundungan melalui 

berbagai program sosialisasi dan kampanye. Namun, penelitian ini 

tidak membahas peran guru secara spesifik dalam menyelesaikan 

masalah bullying, terutama dalam konteks pendidikan agama Islam 

.20  

____________ 
19 Fadil, Khaidir. "Peran guru dalam penanaman sikap anti bullying 

verbal dalam  pembelajaran PKN di sekolah dasar."Vol. 1. Attadrib: Jurnal 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 2023. 
 

20 Siswati, Yuli, dan Meidi Saputra. "Peran Satuan Tugas Anti Bullying 

Sekolah  Dalam Mengatasi Fenomena Perundungan di Sekolah Menengah 

Atas." .De Cive: vol. 7 Jurnal Penelitian Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan 2023 
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Penelitian yang selanjutnya peneliti angkat adalah yang 

ditulis  oleh Nursari dengan judul ”Penerapan antisipasi 

perundungan (Bullying) pada sekolah dasar di Kota Tenggarong” 21 

Perundungan di sekolah merupakan bentuk lain dari tindakan 

penindasan kepada kawan yang seumran dianggap tidak punya 

kekuatan, yang dalam beberapa hal dapat menimbulkan dampak 

traumatis. Kesadaran awal akan dampak negatif tersebut memicu 

SDIT Nurul Ilmi, SDN 002 dan SDN 028 menetapkan Antisipatif 

Perundungan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui isi 

program dan pelaksanaannya, serta faktor penghambat dan 

pendukung Program Antisipatif Perundungan di SDIT Nurul Ilmi, 

SDN 002 dan SDN 028. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah kualitatif dengan pendekatan kualitatif. pendekatan 

deskriptif. Hasil penelitian menguraikan dua bentuk penerapan 

antisipatif perundungan, yaitu : 1) Tindakan Kehati-hatian, hal ini 

ditunjukkan dengan penyediaan fasilitas CCTV yang canggih, guru 

sementara, bangku non teknologi, panitia, dan keamanan. petugas 

yang menjaga selama waktu istirahat. 2) Upaya Pencegahannya, 

melalui upaya Character Building dan Pendekatan Religius pada 

siswa, melalui kegiatan-kegiatan seperti pengukuhan siswa, 

muroja’ah pagi, shalat dhuha, tilawati, sahabat zippy, 

ekstrakurikuler (pramuka, teater), hari kerja, kunjungan, dan 

musyarakah. Dengan dukungan seluruh warga sekolah, dan 

beberapa anak di bawah umur yang dikucilkan, pelaksanaan 

program antisipatif perundungan dinyatakan berhasil. Dan tingkat 

ketidakhadiran yang sangat rendah menandai keberhasilan program 

ini. Perbedaannya terletak pada keumumnya masalahnya. Yang 

penulis bahas lebih fesifik dalam artian membahas strategi guru 

dalam menyelesaikan masalah pada kasus bullying di sekolah. 

Penelitian selanjutnya yang akan saya bahas adalah karya 

Haris yang berjudul “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 

____________ 
21 Nursasari, "Penerapan Antisipasi Perundungan (Bullying) pada 

Sekolah Dasar di Kota Tenggarong." SYAMIL: Vol.2.  Jurnal Pendidikan Agama 

Islam (Journal of Islamic  Education) 2017 
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Mengatasi Perilaku Bullying di SMPN 2 Takalar.” Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menjelaskan peran guru, khususnya 

guru pendidikan agama Islam, dalam menangani perilaku bullying 

di SMPN 2 Takalar. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tindakan 

bullying tidak hanya berdampak pada satu pihak, tetapi juga 

mempengaruhi korban dan pelaku bullying secara signifikan. Salah 

satu konsekuensi dari tindakan bullying adalah gangguan mental. 

Jenis penindasan yang dibahas mencakup penindasan tradisional 

dan penindasan daring. Tindakan ini sangat merugikan orang lain 

dan biasanya dilakukan secara berulang antara individu yang 

memiliki ketidakseimbangan kekuatan. Beberapa poin penting 

dalam pencegahan dan intervensi terkait bullying meliputi: (1) 

mengenali dan menyadari masalah yang ada, (2) merancang 

berbagai program intervensi untuk menangani kasus yang muncul, 

(3) menciptakan lingkungan yang positif, dan (4) peran orang tua 

sangat penting dalam menyelesaikan masalah bullying. Perbedaan 

utama terletak pada pendekatan guru dalam menyelesaikan masalah 

bullying tersebut.22 

Penelitian yang selanjutnya yang peneliti angkat adalah 

yang ditulis oleh putri felinda dengan judul ”Strategi guru dalam 

mengatasi prilaku Bullying di SMP  Negeri 1 Mojokerto“ 

Penelitian ini23 Penelitian ini berjudul "Strategi Guru dalam 

Mengatasi Perilaku Bullying di SMP Negeri 1 Mojokerto" dan 

bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan strategi yang diterapkan oleh 

guru dalam menangani perilaku bullying di SMP Negeri 1 

Mojokerto, dan (2) menganalisis hambatan-hambatan yang 

dihadapi guru dalam mengatasi perilaku bullying di sekolah 

tersebut. Teori Behaviorisme yang dikemukakan oleh B.F. Skinner 

____________ 
22 Haris, Abdul, and Herlina Herlina. "Peran Guru Pendidikan Agama 

Islam Dalam Mengatasi Prilaku Bullying DI SMPN 2 Takalar." Vol. 1. 

Eduklandum 2023. 
 

23 Putri, Fellinda Arini, "Strategi guru dalam mengatasi perilaku 

bullying di SMP Negeri 1 Mojokerto." Vol. 4. Jurnal Kajian Moral Dan 

Kewarganegaraan, 2019. 



16 
 

 

digunakan sebagai landasan untuk menjawab permasalahan dalam 

penelitian ini. Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode studi kasus. Lokasi penelitian berada di 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 Mojokerto, yang 

terletak di Jalan Gajah Mada No. 143, Kecamatan Magersari, 

Kelurahan Wates, Kota Mojokerto. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Informan ditentukan menggunakan teknik purposive sampling. 

Data dianalisis dengan langkah-langkah pengumpulan data, 

penyajian data, penarikan kesimpulan, dan verifikasi data. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa strategi guru dalam menangani 

perilaku bullying di SMP Negeri 1 Mojokerto meliputi: (1) 

mengidentifikasi akar permasalahan bullying, (2) memberikan 

hukuman kepada pelaku, (3) membentuk kelompok belajar, (4) 

memberikan himbauan kepada siswa yang terlibat dalam perilaku 

bullying serta siswa lainnya, (5) menyediakan layanan dari 

Bimbingan Konseling (BK) untuk siswa korban dan pelaku 

bullying, (6) memberikan penghargaan kepada siswa yang 

berperilaku baik, (7) melaksanakan program "stop bullying", dan 

(8) melakukan pengawasan terhadap perilaku siswa. Hambatan 

yang dihadapi dalam mengatasi perilaku bullying antara lain: (1) 

kesulitan dalam mengontrol perilaku siswa di luar lingkungan 

sekolah, (2) ketidakberanian siswa korban bullying untuk melapor 

kepada guru, dan (3) kurangnya pemahaman guru mengenai 

perilaku bullying 

 

1.6  Definisi Operasional 

1. Pengertian Srategi Guru 

Kata strategi berasal dari Bahasa Latin strategia, yang 

diartikan sebagai seni penggunaan rencana untuk mencapai 

tujuan.24 strategi adalah rencana yang cermat mengenai kegiatan 

____________ 
24 Harmita, Dwi, Fina Sofiana, and Alfauzan Amin. "Inovasi Strategi 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan 

Agama Islam." Vol. 4. Jurnal Pendidikan Dan Konseling (JPDK) 2022 hlm. 217 
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untuk mencapai sasaran khusus.25 dan dalam kamus Bahasa 

Indonesia (KBBI), strategi adalah rencana yang cermat mengenai 

kegiatan untuk mencapai sasaran khusus.26  Di dalam buku lain 

disebutkan bahwa strategi merupakan sebuah bentuk dari 

perencanaan, yang dirancang dengan format tertentu den 

menggambarkan sebuah seni serta adanya sisasat yang disusun 

secara detail, terpereinci, aplikatif, dalam langkah-langkah 

pelaksanaan sebuah rencana yang didalamnya terdapat metode, 

media dan segala komponen serta kebutuhan yang diperlukan untuk 

digunakan dalam rangka mencapai tujuan tertentu27  

Dalam sumber lain juga menyebutkan bahwa Strategi 

berasal dari bahasa Yunani stratogos yang artinya ilmu para 

jenderal untuk memenangkan suatu pertempuran dengan 

menggunakan sumber daya yang terbatas.28 Srategi dapat diartikan 

juga sebagai suatu kegiatan dalam bertindak untuk mencapai saran 

yang telah ditentukan. 

Menurut para ahli seperti Porter, dalam artikelnya yang 

berjudul Competitive Strategy dalam Harvard Business Review, 

yang dikutip oleh Solehati dan melda mengatakan bahwa strategi  

adalah  sekumpulan  tindakan  atau  aktivitas yang berbeda untuk 

menghantarkan nilai yang unik.29 Sedangkan Menurut Rangkuti 

strategi merupakan sebuah alat untuk mencapai tujuan.30 Yang 

dimaksud strategi disini adalah segala aspek yang berkaitan dengan 

____________ 
25 Ebta Setiawan, Kamus Besar Bahsa Indonesia, Diakses Melalui 

Http:/KBBI, Web.id/Srategi, Pada Tanggal 14 Maret 2023. 
26  Husein Umar, Strategic Management in Action (Jakarta : PT 

Gramedia Pustaka Umum, 2001), hlm. 30. 
27  Ainal Mardhiah, Strategi Pembelajaran Materi Pendidikan Agama 

Islam dii Era Digital, (Banda Aceh: magenta, 2023), hlm. 36 
28 Adam, Bastari. "Peranan Manajemen Strategi Dan Manajemen 

Operasional Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan." Jurnal Tahdzibi: 

Manajemen Pendidikan Islam, 2021, hlm. 58 
29 Solihati, Meida Amilia. Analisis Rencana Strategis SMK Pasundan 2 

Bandung Tahun 2019-2023 Untuk Meningkatkan Kualitas dan Daya Saing 

Sekolah. (Diss. Perpustakaan Pascasarjana, 2019), hlm.6 
30 Muhayati, Siti. Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di 

Rumah Selama Pandemi Covid 19, (Jakarta: CV. AE Media Grafika, 2021), hal. 

2 
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cara-cara seseorang dalam mendapatkan sesuatu yang ingin dicapai 

dari orang lain dan juga sebagai dasar yang mengacu pada 

perencanaan serta cara mengelola suatu kegiatan dalam rangka 

mencapai tujuan.31 

Guru adalah  pendidik  profesional  yang  berperan  

utamanya mendidik, mengajar, membimbing,   mengarahkan,   

melatih,   menilai,   dan   mengevaluasi   peserta   didik pada  

pendidikan.32 Guru merupakan subjek yang berperan penting dan 

vital dalam proses pendidikan. Ini artinya  kualitas  seorang  guru  

harus  menjadi  perhatian  Lembaga  pendidikan  dan  pemerintah. 

Guru bertanggung jawab terhadap perkembangan jasmani dan 

rohani peserta didik di sekolah. Kualitas  seorang  guru  sangat  

menentukan  keberhasilan  pembelajaran  di  sekolah untuk 

mencapai tujuan pendidikan yaitu menciptakan insan yang beradab, 

bermartabat, cerdas, dan mempunyai  potensi  yang  berkembang.33 

Jadi yang dimaksud dengan strategi guru disini adalah sesuatu yang 

dapat  diartikan  sebagai  cara  atau  usaha  yang  dibuat oleh guru  

serta  dirancang  untuk mensiasati suatu proses yang akan 

dilaksanakan dengan maksud untuk mencapai tujuan yang  

diinginkan.  Di dalam  proses  pembelajaran  tentunya  juga  sangat  

diperlukan  strategi  untuk  membantu  mensukseskan  proses  

pembelajaran  dalam  mencapai  tujuan.34 

Membina memiliki pengertian mengusahakan agar lebih 

baik, mengupayakan agar sedikit lebih maju atau sempurna.35 

____________ 
31 Hidayat, Cucu, and Dicky Tri Juniar. Strategi Pembelajaran 

Pendidikan Jasmani. (Yokyakarta: Deepublish  2020). hlm.1 
32 Sulistiani, Irma, and Nursiwi Nugraheni. "Makna Guru Sebagai 

Peranan Penting Dalam Dunia Pendidikan." Jurnal Citra Pendidikan 3.4 2023, 

hlm 1262 
33 Gunawan, Anggun, and Irsyad Khoerul Imam. "Guru Profesional: 

Makna dan Karakteristik." Jurnal Ilmu Sosial dan Humaniora, Vol. 1. No. 2. 

Oktober, 2023 hlm.  182 
34 Syahrial, Syahrial, et al. "Strategi Guru dalam Menumbuhkan Nilai 

Kebersamaan pada Pendidikan Multikultural di Sekolah Dasar." Vol. 2 Jurnal 

Gentala Pendidikan Dasar  2019, hlm. 233 
35 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2016), hlm. 854. 
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Membina dapat juga dimaknai sebagai upaya untuk membuat 

sesuatu menjadi lebih baik atau lebih maju dan lebih meningkat 

dari keadaan sebelumnya. Jadi maksud pembinaan dalam penelitian 

ini adalah mengupayakan akhlak pada anak -anak agar terciptanya 

perilaku yang lebih meningkat atau lebih baik.  

2. Bullying  

Definisi bullying telah berkembang seiring waktu, karena 

beberapa ahli merasa bahwa definisi sebelumnya belum 

sepenuhnya mencakup fenomena bullying secara keseluruhan. 

Secara etimologi, kata " bullying" pertama kali berasal dari Bahasa 

Jerman pada tahun 1538 dan memiliki tiga arti: "seorang pemuda 

tampan," "penjahat bayaran yang kejam," dan "orang yang 

memaksa atau menggertak dengan kasar." Dua definisi terakhir 

inilah yang kemudian lebih sering dikaitkan dengan istilah bullying 

untuk menggambarkan tindakan yang melanggar nilai moral dan 

menciptakan korban.36 

Bullying sendiri secara istilah berasal dari kata bully yaitu 

suatu kata yang mengarah pada pengertian adanya ancaman yang 

dilakukan oleh seseorang terhadap orang lain dengan menimbulkan 

gangguan pisikis bagi korban berupa stres dan lainya. Dalam 

bahasa indonesia bullying juga disebut dengan kata runndung dan 

merundung yang berti menggangg, mengusik terus-menerus.37  

Bullying merupakan masalah psikososial dengan menghina 

dan merendahkan orang lain secara berulang-ulang dengan dampak 

negatif terhadap pelaku dan korban bullying di mana pelaku 

mempunyai kekuatan yang lebih dibandingkan korban. Bullying 

dapat terjadi di mana saja, yaitu di lingkungan masyarakat umum 

maupun lingkungan pendidikan (sekolah formal dan non-formal). 

Dua faktor besar yang mempengaruhi perilaku Bullying pada anak, 

yaitu (1) faktor eksternal : lingkungan keluarga, sekolah dan 

masyarakat, dan (2) faktor internal individu (sifat, kepribadian, 

____________ 
36 Fatkhiati, Loeziana Uce, dan Nurimah. "Bullying Dalam Perspektif 

Psikologi Pendidikan." Pionir:vol. 2 Jurnal Pendidikan 2023,  hal. 2 
37 Said alwi, Perilaku Bullying Di Kalanngan Santri Dayah Terpadu 

Kota Lhokseumawe, (Banda Aceh: 2021). hlm. 20 
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karakter). Bullying yang belum diatasi akan mengancam 

perkembangan psikososial remaja. Konsekuensi negatif tersebut 

akan ada dalam jangka waktu yang  panjang,  dimana  korban  

berisiko tinggi mengalami depresi, stress, merasa harga diri rendah,  

dan menimbulkan trauma38 bullying yang dimaksud adalah  

bullying yang dikenal sebagai penindas kepada kawan sejawat 

maupun satu kelompok orang yang kuat terhadap orang lain yang 

lemah dalam lingkup sekolah.  

Dalam definisi lain, fenomena perundungan ditandai oleh 

tiga kriteria: (a) Ini adalah perilaku agresif atau "perbuatan 

menyakiti" yang disengaja (b) yang biasanya dilakukan dengan 

beberapa repetisi (c) dalam hubungan interpersonal yang ditandai 

oleh ketidakseimbangan kekuasaan, yang menguntungkan pelaku. 

Kita juga bisa menambahkan bahwa perilaku perundungan 

biasanya terjadi tanpa provokasi yang jelas dan dapat dianggap 

sebagai bentuk agresi proaktif di mana individu yang menjadi 

sasaran secara aktif dicari. Definisi ini juga menjelaskan bahwa 

perundungan dapat dianggap sebagai bentuk penyalahgunaan 

sejawat.39 

 

1.7. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan kerangka pembahasan 

untuk mempermudah alur pembahasan dalam penelitian atau tesis 

ini sehingga dapat diketahui secara logika penyusunan dan 

koherensi antara satu bagian dan bagian lain. Adapun kerangkanya 

yakni: 

Bab I : Pada bab awal berisi tentang pendahuluan, berisi 

tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

____________ 
38  Maysarah, Maysarah, dan Bengkel Bengkel. "Pentingnya Edukasi 

Anti  

Bullying pada Anak Sejak Dini di Panti Asuhan Ar-Rahman." Vol. 1 

Jurnal Pengabdian  

Masyarakat Bidang Sosial Dan Humaniora, Abdisoshum, 2023, hlm. 1 
39 Olweus, "Some problems with cyberbullying research." Current 

opinion in psychology 19, 2018, hlm. 226 



21 
 

 

penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, definisi operasional, 

metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab II: Pada bab ini berisi tentang landasan teori. Adapun 

poin-poin yang dibahas dalam bab ini yaitu, startegi guru, 

penyelesaian Bullying . 

Bab III: ada bab ini berisi tentang metodologi penelitian 

yang di dalamnya terdapat jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek 

penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis 

data. 

BAB IV: Pada bab ini berisi tentang hasil penelitian. 

Adapun yang menjadi poin-poin penjelasan dalam bab ini yaitu, 

gambaran umum penelitian, bentuk-bentuk kasus bullying, 

perencanaan penyelesaian bullying, pelaksanaan Guru dalam 

menyelesaikan Bullying serta kendala Guru dalam menyelesaikan 

Bullying. 

Bab V: Bab ini merupakan bab penutup. Adapun dalam bab 

ini berisi tentang kesimpulan dan saran-saran. 

 

 

 


